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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa besarnya 

biaya produksi pada usaha ternak sapi potong di Kecamatan Tibawa Kabupaten 

Gorontalo rata-rata yaitu Rp. 6,544,110/ekor/tahun, penerimaan peternak rata-rata 

yaitu Rp. 8,854,335/ekor/tahun, dan keuntungan yang diperoleh rata-rata sebesar 

Rp. 3,574,910/ekor/ tahun atau Rp 211,722/ekor/ bulan, sedangkan total R/C 

Rationya sebesar 1,35 yang berarti usaha ternak sapi potong ini layak untuk 

diusahakan meskipun keuntungan usaha ternak sapi potong ini kecil.  

5.2 Saran 

Untuk meningkatkan keuntungan dari pemeliharaan ternak sapi potong, 

maka setiap petani perlu mengembangkan dengan menambah jumlah ternak, 

khususnya induk sapi.  
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